BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Untuk keperluan penelitian mengenai pengaruh OsganiPembelajar
(learning organizatioh (X1) dan Program BERMUTU (X2) terhadap Kinerja
Mengajar Mengajar Guru (Y), akan dipilih lokasi pétian pada Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Sumedang Utara, Kabupaten SamgedBerdasarkan
masalah yang diteliti, situasi Organisasi Pembel@garning organizatioh dan
kegiatan program bermutu setiap sekolah memilikogaaan.

Mencermati pada masalah yang akan diteliti, yakiga@isasi Pembelajar
(learning organizatioh (X1), ProgramBERMUTU (X2) dan Kinerja Mengajar
Guru (Y) maka metode yang akan digunakan dalamliianeni adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Metode deskriptif adalah suatu metode penelitiangyaipergunakan
untuk memecahkan atau menjawab masalah yang sefilsadapi pada situasi
sekarang. Lebih lanjut Surakhmad (1985: 140) mengekan beberapa ciri
metode deskriptif yaitu memuaskan diri pada pematanasalah-masalah yang
ada pada masa sekarang pada masalah-masalah y&mg. dBata yang
dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan keamdlianalisis karena itu,
metode ini sering disebut dengan metode analitik.

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam peneliti@ndengan berbagai
asumsi mengenai hal-hal yang terjadi di sekolahgmeai pengaruh Organisasi

Pembelajarléarning organizatiop (X1) dan ProgranBERMUTU (X2) terhadap
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Kinerja Mengajar Guru (Y). Peneliti berasumsi bahved itu dapat diklasifikasi,
diketahui hubungan sebab akibatnya,

Fokus penelitian ini sendiri berkisar pada Orgasii®embelajarl¢arning
organizatior) (X1), Program BERMUTU (X2) dan Kinerja Mengajar Guru (Y).
Untuk keperluan penelitian yang dimaksudkan, makaefiti memfokuskan
penelitian pada Sekolah Dasar Negeri yang berakecdimatan Sumedang Utara,
kabupaten Sumedang sejumlah 35 sekolah. Sumbea utata diperoleh dari para

Kepala Sekolah.

B. AnalisisData
Analisis data dilakukan untuk mengetahui sejauhndata yang didapat
dari lapangan melalui angket dapat diolah untuk gasrbarkan variabel
penelitian sebagaimana dicantumkan dalam rumusasalaiea Hal-hal yang
dilakukan dalam analisis data adalah sebagai keriku
1. Seleksi Data
Data yang terkumpul melalui angket selanjutnyaleise. Penyeleksian
angket dilakukan untuk memeriksa yang dapat diskduai dengan persyaratan
yang ditetapkan. Adapun persyaratan angket yangtddiplah adalah sebagai
berikut:
a. Pengisian angket sesuai dengan petunjuk yang titletapkan dalam
petunjuk pengisian angket
b. Pengisiannya jelas dan tidak meragukan
c. Angket utuh dan lengkap

Hasil seleksi data dapat dilihat pada tabel beiikiut
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Tabel 3.1
Rekapitulasi jumlah angket yang tersebar,
terkumpul dan yang dapat diolah

Instrumen Jumlah
Tersebar, TerkumpulDapat diolah
Angket 35 35 35

2. Klasifikasi Data
Setelah dilakukan seleksi, langkah selanjutnya afdamelakukan
klasifikasi data berdasarkan variabel penelitiangygemudian diberi skor pada
setiap alternatif jawaban sesuai dengan aturan tgaly peneliti lakukan. dengan
ketentuan sebagai berikut: skor 1 untuk jawabamaRiPernah”, skor 2 untuk
jawaban “Jarang”, skor 3 untuk jawaban “Kadang-kadaskor 4 untuk jawaban

“Sering” dan skor 5 untuk jawaban “Selalu”.

C. Teknik & Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif data dikumpulkan tidsécara langsung oleh
peneliti tetapi diwakili oleh angket yang disebarkeepada populasi atau sampel
penelitian. Jadi instrumen merupakan kunci utamiandamenggali informasi
mengenai lapangan.

Karenanya sebelum instrumen disebar ke lapangatebite dahulu
dilakukan validasi baik secara internal melalui s pakar, maupun secara
empirik melalui uji coba di lapangan pada objelb&tas, kemudian menghitung
validitas dan realibilitasnya. Pada item instrunaggket yang tidak valid atau
reliabel, akan dikoreksi atau diganti sesuai dendadar validitas dan

reliabilitasnya.
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D. Lokas dan Responden Pendlitian

Penelitian ini berlokasi pada sekolah Dasar Negamg berada di
kecamatan Surian Kabupaten Sumedang. Berdasarkbomda pemetaan
persekolahan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)didé&@mn kecamatan
Sumedang Utara tahun 2010, jumlah Sekolah DasagriNiegrjumlah 35 sekolah.
Untuk kepentingan penelitian ini, peneliti menjajsgmua sekolah, dan untuk hal
tersebut, peneliti meminta bantuan dan pertimbamganUnit Pelaksana Teknis
Dinas (UPTD) Pendidikan kecamatan Sumedang Utarakumemberikan
penilaian terhadap Sekolah-Sekolah Dasar yang #atalecamatan Sumedang
Utara, Kabupaten Sumedang. Hasil wawancara, diketdtahwa dengan
pertimbangan kegiatan bermutu yang melibatkan sesekalah, prestasi sekolah,
mutu lulusan dan manajemen sekolah, yang disaramkiak dijadikan responden
berjumlah 35 sekolah yang berada di bawah UPTR®Rendidikan Kecamatan
Sumedang Utara. Fokus penelitian ini berkisar p&tganisasi Pembelajar
(learning organizatioh (X1), Program BERMUTU (X2) dan Kinerja Mengajar
Guru (Y). Untuk memotret peristiwa, objek dan atmrilaku-perilaku sesuai
dengan masalah penelitian tersebut maka diperlukieey persoh yang
representatif dapat mengungkapkanmersontersebut adalah Kepala Sekolah.

Populasi penelitian mencakup kepala sekolah SD iNggeg berada di
wilayah kecamatan Sumedang Utara, kabupaten Sumedisngan sampel
berjumlah 35 orang. Disini terlihat bahwa selurdpydasi dijadikan sampel dan
menurut Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sudstiyti (2007:39) "disebut

sensus(census) hal ini dapat dilakukan dengan alasan jumlah [agpuelatif
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kecil dan akan benar-benar mencerminkan keadaanlgsppdengan kata lain

sampel yang representatif.

Tabel 3.2
Populasi Penelitian Kepala Sekolah SDN di Kecam8tamedang Utara
No Nama Sekolah Kepala Sekolah Yang dijadikan

Responden
SD Cilengkrang
SD Sindangraja
SD Ketib
SD Sukamaju
SD Babakanhurip
SD Panyingkiran |
SD Panyingkiran
SD Panyingkiran IlI
SD Karapyak |
10 | SD Lembursitu
11 | SD Tegalkalong |
12 | SD Tegalkalong Il
13 | SD Tegalkalong lll
14 | SD Talun
15 | SD Padasuka Il
16 | SD Padasuka IV
17 | SD Padasuka lll
18 | SD Padamulya
19 | SD Padasuka |
20 | SD Sukaluyu
21 | SD Pamarisen
22 | SD Sukawening
23 | SD Bendungan |
24 | SD Bendungan Il
25 | SD Sukamulya
26 | SD Margamulya
27 | SD Sindang |
28 | SD Sindang V
29 | SD Sukakerta
30 | SD Sindang Il
31 | SD Sindang Il

O O|N|O|OAWIN|F-

H
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32 | SD Jatihurip 1
33 | SD Sindang IV 1
34 | SD Gunungsari 1
35 | SD Rancapurut 1

Jumlah 35

Sumber Dinas Pendidikan Kecamatan Sumedelagg8 (2010)

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengolahan data dilakukan dengan maksud agar @etg@ terhimpun

dapat memberikan arti bagi penelitian yang dilakul@ata yang terkumpul harus
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diolah. Diorganisir dan disistematisasikan sesuangdn tujuan penelitian.
Winarno Surakhmad (1994: 91) menjelaskan:

Mengolah data adalah suatu konkrit untuk membutd da “berbicara”

sebab betapapun besarnya jumlah data dan tinggiiga data yang

terkumpul (sebagai hasil fase pelaksanaan pengampdéta), apabila
tidak disusun dalam suatu organisasi dan diolahunsgrsistematis yang
baik niscaya data itu tetap merupakan bahan-bakarfseribu bahasa”

Dalam prosedur pengolahan data, penulis menempugkda-langkah

sebagai berikut:

1. Seleksi dan klasifikasi data

a. Pemeriksaan kecenderungan umum skor responden
b. Mengubah skor mentah menjadi skor baku
c. Uji normalitas distribusi data
2. Analisis data untuk pengujian hipotesis penelitian
a. Analisis regresi
b. Analisis korelasi

Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah secara terperdapat dilihat

sebagai berikut:

1. Memberi bobot setiap kemungkinan jawaban pada etk setiap
variabel ' penelitian dan memberi skor pada angketpamden
berdasarkan petunjuk yang telah ditetapkan

2. Pengolahan data dengan menggunakan perhitungarentsess.
Perhitungan  persentase  dimaksimalkan  untuk  mengetah

kecenderungan umum jawaban responden terhadajpelapanelitian

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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P~ Xid
Keterangan:
P = Persentase rata-rata yang dicari

X = Skor rata-rata tiap variabel
Xid = Skor ideal setiap variabel

3. Mengubah skor mentah menjadi skor baku. Sudjan®2(194)

mengemukakan rumus sebagai berikut:

(x1—x}

Ti :50+10=[

Keterangan:
Ti = Skor baku yang dicari
X = Skor rata-rata
S = Simpangan baku
Xi = Skor mudah
Untuk menggunakan rumus diatas, maka akan diterfgngkah-langkah
sebagai berikut:
a. Menentukan rentang ( R ) yaitu skor tertinggi ddngi skor
terendah (STT — STR)
R=STT-STR
b. Menentukan banyak kelas (bk) interval dengan ggenakan

rumus: bk =1 + (3,3) logn

c. Menentukan panjang kelas interval yaitu rentdimpgi banyak

kelas.
p= B
bk

d. Mencari rata-rata dengan rumus:

Y fixi
x=§%ﬁ

e. Mencari simpangan baku dengan rumus:
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o = nZ(fixiz) - (z fixi)?
- n(n-1)

4. Uji Normalitas distribusi
Digunakan untuk mengetahui dan menentukan apakajofashan data
menggunakan analisis parametrik atau non parametdekgan

menggunakan rumus Chi kuadrxf)(
< (0i = Ei)
%2 = (oi
g

Keterangan:
x! = Chi kuadrat yang dicari
Oi = Frekuensi yang tampak
Ei = Frekuensi yang diharapkan
Langkah-langkah yang ditempuh adalah:
a. Membuat distribusi frekuensi
b. Mencari batas bawah skor kiri interval dan batas akor kanan

interval

c. Mencari Z untuk batas kelas dengan rumus:

7 = X1-X
S
Keterangan:

X1 = Chi kuadrat yang dicari
X = Frekuensi yang tampak
S = Simpangan baku untuk distribusi
d. Mencariluas O — Z daftar F
e. Mencari luas tiap interval dengan cara mensalisih luas 0 — Z

dengan interval yang berdekatan untuk tanda Z isejean

menambahkan luas 0 — Z yang berlawanan
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f. Mencari B (frekuensi yang diharapkan) diperoleh dengan cara
mengalikan luas interval n.
g. Mencari Oi (frekuensi hasil penelitian) dipefol dengan cara
melihat tiap kelas interval {JFpada tabel distribusi frekuensi
h. MencariX? dengan cara menjumlahkan hasil perhitungan
i. Menentukan keberartiad® dengan jalan membandingkan nilai
presentif untuk distribus®
5. Analisis Regresi
Dipergunakan untuk mencari hubungan fungsional rantariabel X
dengan variabel Y dengan rumus:
Y=a+bX

Keterangan:

Y = Harga variabel Y yang diramalkan

a = Konstanta (harga Y bila X =0

b = Koefisien arah regresi linier yang menyatakarupahan rata-rata variable X sebesar
satu unit

X =Harga variable X

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:
a. Mencari harga-harggX, Y, YXY, YX? YY?
b. Menyusun pasangan data untuk variable X dan variébl

c. Mencari persamaan untuk regresi sederhana:

gz Q- YN, xi%) = Q- xi) (D xiyi)
Ny xi* =(>-xi)®

. ny_ xiyi— (> xi) = Q. yi)
ny xiZ = (> xi)?

Mencari JK (jumlah kuadrat):
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1. Mencari jumlah kuadrat total {JK(T)}, jumlah-jumlakuadrat regresi
{JK(@), JK(b/a), jumlah kuadrat residu {JK(s), juahl kuadrat kekeliruan

{JK(E)} dan jumlah kuadrat tuna cocok {JK(TC)}, dgan rumus-rumus

sebagai berikut:

JK(a) :—(zr:( )

O XNYi
JK(b/a) =b > XiYi- -
JK(T) =D Yi?

JK (S) = IK (T)-JK(a)-JK(bla)

JK (S) = JK (S) = JK (E)
w8 55 ]

2. Membuat daftar analisis untuk uji linieritas regreseperti yang
dikemukakan oleh Sudjana (1992: 332) sebaai berikut

Analisis Varians (ANAVA) dan Regresi Linier

SUMBER Dk JK KT F
VARIANS
Total N ZYZ ZYZ
Regresi (a) 1 JK (a) S Reg = JK (b/a) S° Reg
Regresi 1 JK (b/a) Sres = JK (S) S res
Residu n-2 JK (S) n-2
Tuna Cocok (TC) k-2 JK (TC) S TC =JK
(TC) S$TC
Kekeliruan n-k JK (E) k-2 SE
S°E = JK (E)
n-k

3. Mencari F untuk taraf signifikan dengan cara : Hjiuntuk meguiji

signifikansi koefisien digunakan rumus:
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F = SReg
Sres

Uji F untuk linieritas regresi dilakukan dengan usn

F=STC
gE

Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengapetkbilang (k-2) dan
dk penyebut = (n-k) dan pada tahap signifikansetdu, maka terima Ho jika Fhit
> Ftabel dan tolak Ho dalam keadaan lainnya.

6.  Analisis Korelasi

Analisis regresi merupakan teknik statistik yanguseha mencari derajat
antara variabel X dengan variabel Y dan ukuran ydipgkai untuk mengetahui
derajat hubungan dalam penelitian ini adalah aBalgarametrik dengan

menggunakan koefisien korelggbduct momentlengan rumus sebagai berikut:

o ny_ xiyi— (O xi) = Q. yi)
Jin> xi2 = O xi)2H n> Y2 - (O Yi)?

Langkah-langkah perhitungan untuk mrncari koefisieorelasi r

adalah
a. Menentukan harga-hargX, Y, ¥XY, YX? YY?
b. Menafsirkan besarnya koefisien korelasi berdasakkaeria yang

dikemukakan Subino (1982:66) adalah sebagai berikut

Kurang dari 0,20 : Hubungan dianggap tidak ada
Antara 0,20 — 0,40 : Hubungan ada tetapi rendah
Antara 0,41 -0, 70 : Hubungan cukup

Antara 0,70 - 0,91 : Hubungan tinggi

Antara 0,91 — 1,00 : Hubungan sangat tinggi

c. Menghitung keberartian koefisien korelasi (tinglsagnifikansi)

dengan menggunakan rumus:
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:rVn—l
V1-r?

Keterangan:

t = nilai t yang dicari
r = koefisien korelasi
n = banyaknya data

r

Selanjutnya niai t hitung dibandingkan dengan rtit@bel dengan
dk = n-2 pada taraf atau tingkat kepercayaan yapigjhd dalam

hal ini adalah tingkat kepercayaan 95 %. Apablidung > t tabel,
maka dapat disimpulkan hipotesis diterima atau dergta lain
hipotesis nol ditolak.

d. Mencari derajat hubungan berdasarkan koefisierrdétasi (f)
Dimaksudkan untuk menyatakan besarnya presentasdeiayang
satu turut ditentukan oleh variabel yang lain (80bi1982: 63)
dengan rumus sebagai berikut:

KD = (r*) X 100%

F. Prosedur Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data yang dimaksudkan sebagaidzan alat yang

digunakan dalam mengumpulkan informasi atau keggranmengenai subjek
penelitian. Hal ini, seperti dikemukakan Subino,982:162) bahwa yang
dimaksud dengan teknik-teknik pengumpulan datanidedlalah cara-cara yang
ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliam mengumpulkan
datanya.

Adapun langkah-langkah proses pengumpulan dataghputi:
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Pengumpulan data, yaitu mengecek jawaban respondeny
dituangkan dalam angket; Adapun alat pengumpul af@a insrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angleet luesioner.
Sanafiyah Faisal (1981: 2) mengemukakan bahwa:

kuesioner atau angket adalah suatu teknik pengempddta melalui
daftar pertanyaan tertulis yang disusun dan dikaba untuk
mendapatkan informasi atau keterangan dari surddaryang berupa
orang atau responden.

Kuesioner atau angket terdiri dari 2 bentuk. Separig dikemukakan
oleh Winarno Surakhmad (1990: 182) bahwa: “padamnya ada dua
bentuk angket yaitu: 1) angket bestruktur, 2) abhgkeng tidak
berstruktur”.

Penyusunan alat pengumpul data

Untuk memudahkan alat pengumpul data, dalam halyyseman
angket, peneliti menempuh langkah-langkah sebaaydi:

a. Menetapkan indikator-indikator dari setiap a&bel penelitian
yang dianggap penting untuk dipertanyakan kepasigoreien
berdasarkan pada teori-teori yang telah diuraikan.

b. Membuat kisi-kisi butir item berdasarkan variabehelitian

c. Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang disertai atiérn
jawaban yang akan dipilih responden berdasarkarkatod
variabel yang telah ditentukan dalam kisi-kisi item

d. Menetapkan kriteria penskoran untuk setiap alter@at
jawaban setiap item pada setiap variable dengamggouaakan

skor penilaian yang berkisar dari 4 sampai 1 denmaincian

pada tabel berikut ini:
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Kriteria penskoran alternatif jawaban untuk setiam

Alternatif Jawaban Skor Pertanyaan
SL (Selalu) 5
SR (Sering) 4
KD (Kadang-kadang) 3
JR ((Jarang) 2
TP (Tidak pernah) 1

3. Uji coba instrumen pengumpulan data

Ukuran memadai atau tidaknya instrumen pengumpta, dainimal
dilihat dari dua syarat yaitu syarat validitas akagahihan dan syarat
reliabilitas atau keajegan. Dalam pelaksanaan aijiacini, penulis
melaksanakannya terhadap sejumlah subjek yang boieanpakan
sampel penelitian akan tetapi mempunyai karakilerighng sama
dengan subjek yang akan dijadikan sampel penelitstelah data
untuk uji coba angket terkumpul, selanjutnya dikdw analisis
statistik dengan tujuan untuk menguji validitas dahabilitasnya.
Angket dianggap valid apabila terdapat kesamaaarardata yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjach pagek yang
diteliti dan angket dianggap reliabel apabila tpetakesamaan data
dalam waktu yang berbeda. Dengan diketahui ketam@mvaliditas
dan reliabilitas alat pengumpul data, maka dihaaaphkasil penelitian
akan menjadi atau memiliki validitas dan reliabgit yang dapat
dipertanggung jawabkan.
a. Uji Validitas Instrumen

Dalam uji validitas ini, digunakan uji t-tes terlagdskor kelompok

tinggi dan skor kelompok rendah yaitu diambil 270%#i masing-
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masing kelompok sebagaimana yang dikemukakan algiy@o
(1994: 101) yaitu:

Untuk menguiji validitas butir-butir instrument léblanjut, maka
setelah dikonsultasikan ahli, maka selanjutnya atakan dan
dianalisa dengan analisis item. Analisis item dilkdn dengan
mencari daya pembeda skor tiap dari kelompok yaegibedakan
jawaban tinggi dengan jawaban rendah.

Uji Validitas Variabel Organisasi = Pembelajarlearning
organizatior) (X1)

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS80, 17

didapat hasil uji validitas dan reliabilitas sehawgrikut:

Variabel Organisasi Pembelajéedrning organizatioh (X1)

No R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,604 0,361 Valid
2 0,501 0,361 Valid
3 0,516 0,361 Valid
4 0,475 0,361 Valid
5 0,607 0,361 Valid
6 0,588 0,361 Valid
7 0,541 0,361 Valid
8 0,601 0,361 Valid
9 0,371 0,361 Valid
10 0,426 0,361 Valid
11 0,460 0,361 Valid
12 0,453 0,361 Valid
13 0,417 0,361 Valid
14 0,625 0,361 Valid
15 0,544 0,361 Valid
16 0,446 0,361 Valid
17 0,304 0,361 Valid
18 0,491 0,361 Valid
19 0,488 0,361 Valid
20 0,430 0,361 Valid
21 0,403 0,361 Valid
22 0,324 0,361 Valid
23 0,509 0,361 Valid
24 0,390 0,361 Valid
25 0,554 0,361 Valid
26 0,327 0,361 Valid
27 0,475 0,361 Valid
28 0,607 0,361 Valid
29 0,588 0,361 Valid
30 0,541 0,361 Valid
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,815
N of Iltems 13(a)

Part 2 Value , 794

N of Items 13(b)

Total N of Items 26

Correlation Between Forms ,420
Spearman-Brown Equal Length ,592
Coefficient Unequal Length ,592
Guttman Split-Half Coefficient ,592

a The items are: nol, no2, no3, no4, no5, no6, no7, no8, no9, nol0, noll, nol2, nol3.
b The items are: no14, nol5, nol6, nol7, nol8, nol9, no20, no21, no22, no23, no24,
no25, no26.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SP88 difai
koefisien Guttman Split-Half adalah 0,592. Korelasrada pada
kondisi yang kuat bila dibandingkan dengan r t&h&61, dimana r
hitung > dari r tabel, 0,592 > 0,361. dengan deamlkingket untuk
variabel Organisasi Pembelajédrning organizatio (X1)

2. Uiji Validitas Variabel Program Bermutu £X
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPS80, 17
didapat hasil uji validitas dan reliabilitas sehawgrikut:

Variabel Program Bermutu @X

No R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,377 0,361 Valid
2 0,367 0,361 Valid
3 0,560 0,361 Valid
4 0,416 0,361 Valid
5 0,579 0,361 Valid
6 0,489 0,361 Valid
7 0,375 0,361 Valid
8 0,571 0,361 Valid
9 0,363 0,361 Valid
10 0,775 0,361 Valid
11 0,376 0,361 Valid
12 0,522 0,361 Valid
13 0,519 0,361 Valid
14 0,410 0,361 Valid
15 0,518 0,361 Valid
16 0,492 0,361 Valid
17 0,371 0,361 Valid
18 0,417 0,361 Valid
19 0,520 0,361 Valid
20 0,710 0,361 Valid
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,517
N of Items 10(a)

Part 2 Value , 740

N of Items 10(b)

Total N of ltems 20

Correlation Between Forms ,621
Spearman-Brown Equal Length ,766
Coefficient Unequal Length , 766
Guttman Split-Half Coefficient , 751

a The items are: nol, no2, no3, no4, no5, no6, no7, no8, no9, nol0.
b The items are: noll, nol2, nol3, nol4, nol5, nol6, nol7, nol8, nol9, no20.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SP88 difai
koefisien Guttman Split-Half adalah 0,751. Korelbsrada pada
kondisi yang kuat bila dibandingkan dengan r téh&44, dimana r
hitung > dari r tabel, 0,751 > 0,444 dengan demildagket untuk
variabel Program Bemutu reliabel.

Uji Validitas Variabel Kinerja Mengajar Guru (Y)

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPS80, 17
didapat hasil uji validitas dan reliabilitas sebdwggrikut:

Variabel Pembentukan Kinerja Mengajar Guru (Y)

No R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,454 0,361 Valid
2 0,364 0,361 Valid
3 0,467 0,361 Valid
4 0,376 0,361 Valid
5 0,418 0,361 Valid
6 0,382 0,361 Valid
7 0,447 0,361 Valid
8 0,479 0,361 Valid
9 0,462 0,361 Valid
10 0,550 0,361 Valid
11 0,403 0,361 Valid
12 0,430 0,361 Valid
13 0,489 0,361 Valid
14 0,457 0,361 Valid
15 0,382 0,361 Valid
16 0,421 0,361 Valid
17 0,405 0,361 Valid
18 0,434 0,361 Valid
19 0,568 0,361 Valid
20 0,406 0,361 Valid
21 0,457 0,361 Valid
22 0,431 0,361 Valid
23 0,455 0,361 Valid
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value , 732
N of Items 12(a)

Part 2 Value ,302

N of Items 11(b)

Total N of Items 23

Correlation Between Forms ,348
Spearman-Brown Equal Length ,458
Coefficient Unequal Length ,458
Guttman Split-Half Coefficient ,440

a The items are: nol, no2, no3, no4, no5, no6, no7, no8, no9, nol0, noll, nol2.

b The items are: no12, nol3, nol4, nol5, nol6, nol7, nol8, nol9, no20, no21, no22,
no23.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SP88 difai
koefisien Guttman Split-Half adalah 0,440. Korelasrada pada
kondisi yang kuat bila dibandingkan dengan r té@h£13, dimana r
hitung > dari r tabel, 0,440 > 0,413. dengan deamlkangket untuk
variabel Program Bermutu reliabel.
Selanjutnya diuji daya pembedanya dengan mengguonakaus dari
Sudjana (1992:239) sebagai berikut:

Menentukan mean (X) dari dua kelompok dengan memggn rumus:

oz

n

4. Mencari simpangan baku (S) dari masing-masing kptakmdan
simpangan baku gabungan2)Sdari kedua kelompok sampel

dengan rumus:

S = Y (X1-X)
n-1

Seat? = Y(Mi-1)S’ + (ne-1)S°
M + N2

5. Mencari nilai t dengan uiji t-test sebagai beriku
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6. Menguiji hipotesis dengan kriteria:

Terima Ho jika —t1-1/@<t<t1-1/2 diperoleh dari table t dengan dk
= (m-n2-2) dan tingkat signifikansi tertentu (95%). Sedaary untuk
harga-harga t lainnya Ho ditolak.

b. Uji Reiabilitas Instrumen
Untuk menguiji reliabilitas instrument digunakan ik belah dua(split
half methods terhadap instrumen vyang  disusun. Belahan
pertamamerupakan item bernomor ganjil dan belahaduk item
bernomor genap kemudian keduanya dikorelasikanatengenggunakan
korelasi-korelasi Rank dan Spearmen

1. Rumus korelasi Spearman

= 1- 6) bi®

r’(rho) - t=r*vn-2
vn-r?

2. Menguiji signifikansi korelasi 'r(rho) melalui uji independent
antara kedua variabel

3. Kiriteria pengujian:
Untuk tingkat signifikansi tertentu (95%) dengan=dkn-2) jika —
ti-1/20<t<t:-1/20

4. Pelaksanaan pengumpulan data

Setelah uji coba instrumen dilaksanakan dan tingkaiditas serta
reliabilitas telah diketahui selanjutnya adalahygdraran instrumen pada sampel

penelitian yang sudah ditetapkan.
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